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RINGKASAN

PANDU WAHYU UTAMA. Skripsi dengan judul Analisis Pengaruh Motivasi Kerja
dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan di PT. Istana Cipta Sembada,
Desa Laban Asem, Kecamatan Kabat, Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur
(dibawah bimbingan Dr. Ir. Anthon Efani, MP dan Dr. Ir. Harsuko Riniwati, MP)

Setiap perusahaan dalam pelaksanaan kegiatannya selalu berusaha untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Salah satu hal yang menjadi faktor dalam
mencapai tujuan perusahaan bukan hanya dilihat dari teknologi, dana operasi,
sarana ataupun prasarana yang dimiliki tetapi juga tergantung pada aspek
sumberdaya manusia. Faktor sumberdaya manusia ini yang harus diperhatikan
oleh perusahaan, terutama sekarang sudah memasuki era perdagangan bebas
Masyarakat Ekonomi Asean (MEA), dimana barang produksi dalam negeri dan
Sumber Daya Manusia dalam negeri akan bersaing dengan barang dan SDM dari
luar negeri, dalam hal ini kompetisi akan berbeda dari sebelumnya. Agar tidak
kalah bersaing perusahaan selalu memperhatikan faktor-faktor apa saja yang
mempegaruhi kinerja karyawannya, diantaranya vyaitu motivasikerja dan
lingkungan kerja.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja dan
lingkungan kerja secara simultan dan parsial serta mengetahui variabel yang
berpengaruh dominan terhadap kinerja karyawan di PT. Istana Cipta Sembada.
Populasi penelitian ini yaitu karyawan tetap perusahaan dengan sampel sebanyak
67 karyawan. Sumber data yaitu data primer dan sekunder dengan metode
pengumpulan data yaitu data primer dan data sekunder dengan metode
pengumpulan data meliputi observasi, wawancara dan kuesioner, kemudian data
kemudian data dianalisis dengan menggunakan analisis regresi berganda dengan
variabel independen (mativasi kerja dan lingkungan kerja) dan variabel dependen
(kinerja karyawan).

Hasil uji validitas didapatkan variabel motivasi kerja (X1) dan lingkungan kerja
(X2) menunjukkan korelasi (r) hitung > r tabel (0,237) sehingga tidak ada item
instrumenyang harus dikeluarkan dari pengujian. Hasil uji reliabilitas dari variabel
motivasi kerja (Xi) dan lingkungan kerja (X2) dan kinerja karyawan (Y)
menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60 dapat disimpulkan
bahwa variabel X1, X2, dan Y dikatakan reliabel.

Hasil uji asumsi klasik diawali dengan uji normalitas, disimpulkan grafik normal
P-P Plot menyebar disekitar garis diagonal, grafik histogram berbentuk lonceng
dan nilai Asymp.Sig sebesar 0,767 > 0,05, maka model regrsi tidak terjadi
normalitas. Hasil uji multikolinearitas diperoleh nilai VIF dari kedua model < 10 dan
Tolerance > 0,1, sehingga dapat dikatakan model regresi bebas dari
multikolinearitas, hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat dari scatterplot yang
mana pada scatterplot terlihat titik-titik menyebar secara acakdan tidak
membentuk pola yang jelas serta baik diatas maupun dibawah angka 0 dan pada
sumbu Y. Uji autokorelasi didapatkan nilai Asymp.sig.(2-tailed)>0,05 pada uji Runs
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Test dengan demikian model regresi tidak terjadi autokorelasi. Dapat disimpulkan
model regresi bebas dari semua asumsi dan layak digunakan.

Hasil analisis regresi linear berganda didapatkan persamaan Y= 0,755 + 0,287
X1 + 0,540 X + e. Uji koefisien determinasi didapatkan nilai adjusted R? sebesar
52,4%. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan variabel bebas (motivasi kerja
dan lingkungan kerja) dalam menjelaskan varians dari variabel terikat yaitu kinerja
karyawan sebesar 52,4%. Hasil uji F, diperoleh nilai Fhiung (37,261) > Frapel (3,99)
maka HO ditolak, hal ini menunjukkan adanya pengaruh secara simultan variabel
bebas (motivasi dan lingkungan kerja) terhadap kinerja karyawan. Hasil uji t
(parsial) diketahui bahwa faktor yang berpengaruh nyata dan signifikan terhadap
kinerja karyawan PT. Istana Cipta Sembada yaitu semua variabel bebas yaitu
motivasi kerja dan lingkungan kerja. Variabel yang berpengaruh dominan terhadap
kinerja karyawan yaitu lingkungan kerja dilihat dari sumbangan efektif yang lebih
besar daripada motivasi kerja.

Saran yang dapat diberikan yakin pada pengelola instansi perusahaan, perlu
pertahankan serta meningkatkan komponen-komponen yang terdapat pada
motivasi dan lingkungan kerja. Misalnya pada motivasi kerja dengan memberikan
jaminan kesehatan dan jaminan hari tua pada karyawan. Bagi peneliti sebagai
referensi untuk penelitian lanjutan misalnya membahas faktor-faktor lain yang
belum diteliti pada penelitian ini antara lain faktor gaya kepemimpinan, disiplin
kerja, stress kerja, dll sedangkan bagi pemerintah diharapkan dapat dijadikan
masukan dan pertimbangan dalam memuat kebijakan yang menyangkut faktor-
faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan seperti faktor motivasi dan
lingkungan kerja.
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Setiap perusahaan dalam pelaksanaan kegiatannya selalu berusaha untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelummnya baik perusaaan yang
bergerak dibidang industri, perdagangan maupun yang lainnya. Salah satu hal
yang menjadi faktor dalam mencapai tujuan perusahaan bukan hanya dilihat dari
teknologi, dana operasi, sarana ataupun prasarana yang dimiliki tetapi juga
tergantung pada aspek sumberdaya manusia.Faktor sumberdaya manusia ini
yang harus diperhatikan oleh perusahaan, terutama sekarang sudah memasuki
era perdagangan bebas Masyarakat Ekonomi Asean(MEA), dimana barang
produksi dalam negeri dan Sumber Daya Manusia dalam negeri akan bersaing
dengan barang dan SDM dari luar negeri, dalam hal ini kompetisi akan berbeda
dari sebelumnya. Tingkat kompetisi yang tinggi akan memacu setiap perusahaan
harus dapat bekerja dengan lebih efektif, efisien dan produktif. Perusahaan juga
tergerak untuk dapat mempertahankan kelangsungan keberadaannya dengan
memberi perhatian pada aspek sumberdaya manusia. Sehingga manusia dapat
dipandang sebagai faktor yang sangat penting karena ditangan manusialah segala
inovasi akan tercipta dalam mewujudkan tujuan perusahaan.

Perusahaan harus mempunyai karyawan yang memiliki kinerja yang baik agar
dapat tercapai tujuannya. Kinerja karyawan merupakan hasil yang dicapai
seseorang dalam melaksanakan tugas sesuai tanggung jawab yang diberikan
kepadanya. Karyawan yang memiliki kinerja yang baik akan meningkatkan
produktivitas dan prestasi kerjanya sehingga dapat membantu perusahaan cepat
dalam mencapai tujuan yang sudah direncanakan. Sebaliknya apabila karyawan
memiliki kinerja yang buruk akan membuat sulit perusahaan dalam mencapai

tujuan.



Untuk meningkatkan kinerja, dibutuhkan adanya peningkatan pemberdayaan
sehingga mampu memaksimalkan potensi Sumber Daya Manusia yang dimiliki
oleh karyawan guna mencapai tujuan organisasi, sehingga akan memberikan
kontribusi yang positif bagi perkembangan organisasi ataupun perusahaan
(Riniwati, 2011). Selain itu, organisasi perlu memperhatikan berbagai faktor yang
mempengaruhi  kinerja karyawan yang mendukung dalam melakukan
pekerjaannya. Dalam hal ini diperlukan adanya peran organisasi dalam
meningkatkan produktivitas kerja guna mendorong terciptanya sikap dan tindakan
yang profesional dalam menyelesaikan pekerjaaan sesuai dengan bidang dan
tanggung jawab masing-masing.

Salah satu faktor yang dapat mendorong meningkatnya kinerja
karyawanadalah upaya-upaya peningkatan motivasi kerja yang memadai, seperti
pemenuhan kebutuhan baik yang bersifat eksternal (pemenuhan kebutuhan
primer papan sandang pangan dan lingkungan yang memadai) dan kebutuhan
yang bersifat internal (keinginan karyawan untuk menempatkan dirinya dalam
posisi karir yang memuaskan). Menurut pernyataan Dermawan dkk (2012),
motivasi dari dalam diri pegawai dapat berasal dari kebutuhan akan uang,
kekuasaan, dan pengakuan. Sedangkan motivasi dari luar dapat berasal dari
keluarga, teman ataupun atasan.

Motivasi kerja juga berhubungan dengan faktor — faktor psikologis seseorang
sebagai wujud hubungan antara sikap, kebutuhan dan kepuasan yang terjadi
dalam diri manusia. Rangsangan bagi manusia adalah berusaha memenuhi
kebutuhannya baik yang bersifat material maupun non material (Gusti, 2012).
terpenuhinya kebutuhan nantinya akan mendorong seseorang untuk melakukan
yang terbaik dalam pekerjaannya.

Selain faktor motivasi kerja, lingkungan kerja tempat karyawan tersebut

bekerja juga tidak kalah pentingnya di dalam meningkatkan kinerja karyawan.



Dimana lingkungan kerja menurut Alex Nitisemito (2000) adalah segala sesuatu
yang ada di sekitar pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan
tugas-tugas yang diemban. Lingkungan kerja dalam suatu perusahaan sangat
penting untuk diperhatikan oleh manajemen.

Perusahaan hendaknya dapat menyediakan lingkungan kerja yang memadai
seperti lingkungan fisik (tata ruang kantor yang nyaman, lingkungan yang bersih,
sirkulasi udara yang baik, penerangan yang cukup serta kebisingan yang minim)
serta lingkungan non fisik (suasana kerja, hubungan antar sesama karyawan,
hubungan karyawan dengan pimpinan serta tempat ibadah). Lingkungan yang
nyaman bagi karyawannya dapat meningkatkan kinerja. Sebaliknya lingkungan
kerja yang tidak memadai akan dapat menurunkan Kkinerja dan akhirnya
menurunkan motivasi kerja karyawan.

PT. Istana Cipta Sembada merupakan perusahaan yang bergerak dibidang
industri perikanan, khususnya ekspor udang beku. Produk yang dihasilkan sampai
saat ini telah diakui sebagai komoditi ekspor non-migas yang sudah mendapatkan
pasar internasional terutama Jepang dan Amerika. Sehingga kualitas produk dari
PT. Istana Cipta Sembada sendiri tidak perlu diragukan lagi. Dalam hal ini jelas
perusahaan harus memiliki Sumber Daya Manusia yang berkualitas juga. Hal ini
dapat tercapai melalui peningkatan pengetahuan dan keterampilan SDM dengan
perkembangan Iimu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK).

Namun demikian, dalam upaya menciptakan kinerja karyawan PT. Istana
Cipta Sembada Banyuwangi nampaknya masih terdapat banyak kendala yang
dihadapi sehingga sulit mencapai tujuan perusahaan. Kendala yang terdapat di
perusahaan antara lain karyawan datang kerja terlambat, kurang fokus dalam
melakukan pekerjaannya dan istirahat lebih awal. Hal tersebut berimbas pada

kinerja karyawan menurun yang mana kinerja karyawan disini salah satunya



dipengaruhi motivasi karyawan dalam mengerjakan pekerjaan dan didukung
lingkungan kerja.

Berdasarkan uraian diatas, dengan berkembangnya perusahaan ini maka PT.
Istana Cipta Sembada memiliki total 633 Karyawan.

Tabel 1. Jumlah Karyawan PT. Istana Cipta Sembada (ICS)

NO KETERANGAN JUMLAH

1 KARYAWAN TETAP 80

2 KARYAWAN KONTRAK | 553
JUMLAH 633

Sumber Data : PT. ICS Data Primer Diolah 2016
Dari tabel diatas dapat diketahui karyawan tetap perusahaan berjumlah 80
orang sedangkan karyawan kontrak sebanyak 553 orang dan jumlah semua
karyawan di PT. ICS yaitu 663 orang.
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut diatas, maka dapat diajukan
sebuah penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh Motivasi Kerja dan
Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja di PT. Istana Cipta Sembada Desa Laban

Asem, Kecamatan Kabat, Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur”.

1.2 Perumusan Masalah
Dari uraian diatas maka dapat dirumuskan masalah-masalah sebagai berikut:
a. Bagaimana pengaruh motivasi kerjadan lingkungan kerja secara simultan
terhadap kinerja karyawan di PT. Istana Cipta Sembada Banyuwangi?
b. Bagaimana pengaruh motivasi kerja dan lingkungan kerja secara parsial

terhadap kinerja karyawan di PT. Istana Cipta Sembada Banyuwangi?



c. Variabel manakah yang paling dominan berpengaruh terhadap kinerja
karyawan di PT. Istana Cipta Sembada Banyuwangi?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis :

1. Pengaruh motivasi kerja dan lingkungan kerja secara simultan terhadap kinerja
karyawan PT. Istana Cipta Sembada Banyuwangi.

2. Pengaruh motivasi kerja dan lingkungan kerja secara parsial terhadap
kinerjakaryawan PT. Istana Cipta Sembada Banyuwangi.

3. Variabel yang paling dominan yang berpengaruh terhadap kinerja karyawan
PT. Istana Cipta Sembada Banyuwangi.

1.3.2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah :

1. Perusahaan
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi
perusahaan dalam strategi pengembangan perusahaan dan pengambilan
keputusan khususnya dibidang pengelolaan sumberdaya manusia, dalam
rangka mencapai tujuan perusahaan dengan cara meningkatkan kinerja
karyawan PT. Istana Cipta Sembada.

2. Peneliti
Sebagai referensi dan masukkan dari pihak-pihak yang memerlukan informasi
mengenai pengaruh motivasi dan lingkungan kerja terhadap karyawan.

3. Akademik
Sebagai tambahan wawasan, pengetahuan dan sumber informasi mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja kayawan serta sebagai rujukan untuk

penelitian sejenis.



2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Motivasi Kerja
2.1.1. Pengertian Motivasi Kerja

Istilah motivasi (motivation) berasal dari perkataan bahasa latin, yakni Movere,
yang berarti “menggerakkan”. (to move) menggerakkan ataupun alasan seseorang
melakukan sesuatu. Menurut Riniwati (2011), motivasi adalah sebuah istilah yang
menunjukkan adanya dorongan, keinginan, kebutuhan dan kekuatan. Oleh karena
itu ketika perusahaan sedang membangkitkan motivasi karyawan, berarti
perusahaan sedang melakukan sesuatu untuk memberikan kepuasan pada motif,
kebutuhan, dan keinginan karyawan sehingga karyawan akan melakukan sesuatu
yang menjadi keinginan dan tujuan perusahaan. Sedangkan menurut Kuswadi
yang diterangkan oleh Riniwati (2011), motivasi adalah kebutuhan yang
mendorong perbuatan kearah tujuan.

Menurut Winardi J (2001), motivasi adalah suatu kekuatan potensial yang ada
dalam diri seorang manusia, yang dapat dikembangkannya sendiri, atau
dikembangkan oleh sejumlah kekuatan luar yang pada intinya berkisar sekitar
imbalan moneter, dan imbalan non moneter, yang dapat mempengaruhi hasil
kinerjanya secara positif atau secara negatif. Hal mana tergantung pada situasi
dan kondisi yang dihadapi orang yang bersangkutan.

Motif merupakan suatu dorongan kebutuhan dalam diri pegawai yang perlu
dipenuhi agar pegawai tersebut dapat menyesuaikan diri terhadap lingkungannya,
sedangkan motivasi adalah yang menggerakkan pegawai agar mampu mencapai
tujuan dari motifnya (Mangkunegara, 2009).

Dari beberapa teori para ahli diatas dapat ditarik kesimpulan motivasi kerja

adalah sebuabh istilah yang menunjukkan adanya dorongan, keinginan, kebutuhan



dan

kekuatan baik yang bersifat moneter maupun non moneter yang dapat

mempengaruhi hasil kinerjanya.

Motivasi mendorong semangat kerja seseorang, agar mampu bekerja dengan

memberikan secara optimal kemampuan dan keahliannya guna mencapai tujuan

organisasi. Keinginan yang timbul dari diri pegawai untuk selalu menyelesaikan

pekerjaan dengan semangat akan mendorong pegawai untuk selalu memberikan

yang terbaikdari kemampuannya bagi organisasinya (Andamdewi, 2013).

2.1.2. Teori Motivasi

1.

Teori Hierarki Kebutuhan Abraham Maslow

Abraham Maslow dalam Winardi J (2001), mengemukakan bahwa pada

d

asarnya semua manusia memiliki kebutuhan pokok yang ditunjukkan dalam

lima tingkatan yang berbentuk piramid, orang memulai dorongan dari tingkat

b

d

awah. Lima tingkatan itu dikenal dengan sebutan Hirarki kebutuhan Maslow,

imulai dari kebutuhan biologis dasar sampai motif psikologis yang lebih

kompleks yang hanya akan penting atau merasa dibutuhkan setelah kebutuhan

d

a.

b.

asar terpenuhi.

Kebutuhan fisiologis (rasa lapar, rasa haus, dan sebagainya)

Kebutuhan rasa aman (merasa aman dan terlindung, jaminan kelangsungan

pekerjaan, dan sebagainya)

Kebutuhan sosial (bekerja sama dengan orang lain, kelompok kerja,

persahabatan)

. Kebutuhan akan penghargaan (berprestasi, berkompetensi dan
mendapatkan dukungan serta pengakuan)

. Kebutuhan aktualisasi diri (mendapatkan kepuasan diri dan menyadari

potensinya).

2. Teori “ERG”



Teori dari  Adelfer menurut Riniwati (2011), mengungkapkan teori
kebutuhan yang disebut teori ERG, tiga kelompok teori kebutuhan tersebut
adalah :

a. Exixtence (keberadaan), meliputi kebutuhan fisiologis seperti lapar, rasa
haus, seks, kebutuhan materi, dan lingkungan kerja yang menyenangkan

b. Relatedness (keterikatan), menyangkut hubungan dengan orang — orang
yang penting bagi kita, seperti anggota keluarga, sahabat, dan rekan di
tempat keja

c. Growth (pertumbuhan), meliputi keinginan kita untuk produktif dan kreatif
dengan mengerahkan segenap kesanggupan kita.

Teori ERG juga mengungkapkan bahwa jika seseorang terus-menerus
terhambat dalam usahanya untuk memenuhi kebutuhan menyebabkan individu
tersebut mengarahkan pada upaya pengurangan karena menimbulkan usaha
untuk memenuhi kebutuhan yang lebih rendah. Meskipun suatu kebutuhan
terpenuhi, kebutuhan dapat berlangsung terus sebagai pengaruh kuat dalam
keputusan (Siagian, 2004).

3. Teori Tiga Kebutuhan

Teori Tiga Kebutuhan Mc Cleland yang diterangkan menurut Siagian
(2004), mengemukakan bahwa inti dari teori ini yaitu terletak pada pendapat
yang menyatakan bahwa pemahaman tentang motivasi akan semakin
mendalam apabila disadari bahwa setiap orang mempunyai tiga jenis
kebutuhan, yaitu :

a. Kebutuhan akan berprestasi (Need for Achievement)
b. Kebutuhan akan kekuasaan (Need for Power)

c. Kebutuhan afiliasi (Need for Affiliation).



2.1.3. Indikator—indikator Motivasi
Indikator—indikator motivasi yang dipergunakan disini menggunakan indikator
motivasi dari teori Maslow. Pemilihan teori Abraham Maslow sebagai indikator
motivasi karena pada teori ini mencakup tingkatan kebutuhan yang kompleks dan
sesuai apabila diterapkan pada karyawan perusahaan. Teori hirarki kebutuhan dari
Abraham Maslow menurut Winardi J (2001), terdiri dari :
1. Kebutuhan Fisiologis (Physiological-need)
Kebutuhan fisiologis merupakan hirarki kebutuhan manusia yang paling dasar
yang merupakan kebutuhan untuk dapat hidup (rasa lapar, rasa haus dan
sebagainya).
2. Kebutuhan rasa aman (Safety-need)
Apabila kebutuhan fisiologis relatif sudah terpuaskan, maka muncul kebutuhan
yang kedua yaitu kebutuhanakan rasa aman. Kebutuhan akan rasa aman ini
meliputi merasa aman dan terlindung, jaminan kelangsungan pekerjaan, dan
sebagainya.
3. Kebutuhan sosial (Social-need)
Jika kebutuhan fisiologis dan rasaaman telah terpuaskan secara minimal, maka
akan muncul kebutuhan sosial, yaitu kebutuhan untuk bekerja sama dengan
orang lain, kelompok kerja, persahabatan.
4. Kebutuhan penghargaan (Esteem-need)
Kebutuhan ini meliputi kebutuhan keinginan untuk dihormati, dihargai atas
prestasi seseorang, pengakuan atas kemampuan dan keahlian seseorang serta
efektifitas kerja seseorang.
5. Kebutuhan aktualisasi diri (Self-actualization need)
Aktualisasi diri merupakan hirarki kebutuhan dari Maslow yang paling tinggi.

Aktualisasi diri berkaitan dengan proses pengembangan potensi yang



10

sesungguhnya dari seseorang. Kebutuhan untuk menunjukkan kemampuan,

keahlian dan potensi yang dimiliki seseorang.

2.2. Lingkungan Kerja
2.2.1. Pengertian Lingkungan Kerja

Menurut Almustofa R (2014), lingkungan kerja merupakan keadaan sekitar
tempat kerja baik secara fisik maupun non fisik yang dapat memberikan kesan
menyenangkan, mengamankan, menentramkan, dan kesan betah bekerja dan lain
sebagainya. Lingkungan kerja adalah kondisi atau keadaan yang mempengaruhi
cukup besar terhadap pegawai dalam melakukan pekerjaan atau terhadap
jalannya operasi perusahaan (herlambang dkk, 2014).

Sofyan D (2013) mengemukakan bahwa Lingkungan kerja adalah segala
sesuatu yang berada disekitar karyawan yang mempengaruhi dirinya dalam
menjalankan dan menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan kepadanya dalam
suatu wilayah.

Dari beberapa pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan lingkungan kerja
merupakan suatu kondisi atau keadaan yang berada di sekitar tempat kerja baik
secara fisik maupun non fisik yang mempengaruhi pegawai dalam melakukan
pekerjaannya atau terhadap jalannya operasi perusahaan.

Menurut Sedarmayanti (2009), menyatakan bahwa secara garis besarjenis
lingkungan kerja dibagi menjadi dua, yaitu:

a. Lingkungan Kerja Fisik

Lingkungan kerja fisik adalah semua semua keadaan yang berbentuk fisik

yang terdapat disekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi karyawan baik

secara langsung maupuntidak langsung, seperti pewarnaan, penerangan,
udara, suara bising, ruang gerak, keamanan dan kebersihan. Sedangkan

menurut Rahmawati dkk (2014). Lingkungan kerja fisik adalah salah satu
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unsur yang harus digunakan perusahaan sehingga dapat menimbulkan rasa
aman, tentram, dan dapat meningkatkan hasil kerja yang baik untuk
peningkatan kinerja karyawan.

b. Lingkungan Nonfisik

Lingkungan kerja nonfisik adalah lingkungan kerja yang tidak dapat ditangkap
dengan panca indera manusia, akan tetapi lingkungan kerja nonfisik ini dapat
dirasakan oleh para pekerja melalui hubungan-hubungan sesama pekerja
baik hubungan dengan atasan, sesama rekan kerja ataupun dengan
bawahan, contoh dari pada lingkungan kerja non fisik seperti struktur kerja,
tanggung jawab kerja, kerjasama antar kelompok, dan kelancaran komunikasi
(Dharmawan, 2011).
2.2.2. Faktor—faktor yang mempengaruhi Lingkungan Kerja

Faktor—faktor lingkungan kerja yang yang diterangkan oleh Alex S. Nitisemito

(2000) yang dapat mempengaruhi karyawan dalam menjalankan tugas-tugasnya,

diantaranya :

1. Warna merupakan faktor yang penting untuk memperbesar efisiensi kerja para
pegawai. Khususnya warna akan mempengaruhi keadaan jiwa mereka.
Dengan memakai warna yang tepat pada dinding ruangan dan alat-alat lainnya,
kegembiraan dan ketenangan bekerja para pegawai akan terpelihara.

2. Kebersihan lingkungan kerja secara tidak langsung dapat mempengaruhi
seseorang dalam bekerja, karena apabila lingkungan kerja bersih maka
pegawai akan merasa nyaman dalam melakukan pekerjaannya. Kebersihan
lingkungan bukan hanya berarti kebersihan tempat mereka bekerja, tetapi jauh
lebih luas daripada itu misalnya kamar kecil yang berbau tidak enak akan
menimbulkan  rasa kurang menyenangkan bagi pegawai yang
menggunakannya, untuk menjaga kebersihan ini pada umumnya diperlukan

petugas khusus, dimana masalah biaya juga harus dipertimbangkan disini.



12

3. Penerangan dalam hal ini bukan terbatas pada penerangan listrik saja, tetapi
juga penerangan sinar matahari. Dalam melaksanakan tugas pegawai
membutuhkan penerangan yang cukup, apabila pekerjaan tersebut
membutuhkan tingkat ketelitian yang lebih.

4. Pertukaran udara ataupun sirkulasi udara yang cukup akan meningkatkan
kesegaran fisik para pegawai, karena apabila ventilasi udaranya cukup maka
kesehatan para pegawai akan terjamin. Selain ventilasi, konstruksi gedung
dapat berpengaruh juga pada pertukaran udara. Misalnya gedung yang
mempunyai plafond tinggi akan mempunyai pertukaran udara yang lebih
banyak daripada gedung yang mempunyai plafond yang rendah selain hal
tersebut luas ruangan dibandingkan dengan jumlah karyawan yang bekerja
pada ruangan tersebut juga akan mempengaruhi pertukaran udara yang ada.

5. Jaminan terhadap keamanan menimbulkan ketenangan saat bekerja. Kamanan
atas keselamatan diri sendiri sering ditafsirkan terbatas hanya pada
keselamatan kerja, sebenarnya lebihluas dari itu termasuk disini keamanan
milik pribadikaryawan termasuk konstruksi gedung tempat bekerja. Sehingga
menimbulkan ketenangan yang akan membuat karyawan terdorong untuk
bekerja.

6. Kebisingan merupakan suatu gangguan terhadap seseorang karena adanya
kebisingan, maka konsentrasi dalam bekerja akan terganggu. Dengan
terganggunya konsentrasi para pegawai dalam bekerja akan menimbulkan
kesalahan atau kerusakan. Kebisingan yang terjadi secara terus menerus juga
akan menimbulkan kebosanan.

2.2.3. Indikator—indikator Lingkungan Kerja

Indikator-indikator lingkungan kerja oleh Nitisemito dalam Kusuma A (2013),

yaitu sebagai berikut:
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1. Suasana Kerja
Suasana kerja adalah kondisi yang ada disekitar karyawan yang sedang
melakukan pekerjaan yang dapat mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan itu
sendiri. Suasana kerja meliputi tempat kerja, fasilitas yang mendukung,
kebersihan, penerangan, ketenangan, termasuk hubungan dengan rekan kerja.

2. Hubungan dengan rekan kerja
Hubungan yang harmonis dengan rekan kerja akan menciptakan suasana kerja
yang nyaman. Hubungan dengan rekan kerja yang harmonis juga merupakan
salah satu faktor yang dapat meningkatkan kinerja karyawan.

3. Tersedianya fasilitas kerja
Fasilitas kerja yang yang lengkap akan mempermudah karyawan dalam
menyelesaikan pekerjaannya. Fasilitas kerja juga meliputi tersedianya tempat
ibadah, alat-alat perusahaan yang lengkap sehingga membantu kerja
karyawan dan lain sebagainya.

Sedangkan menurut Sedarmayanti (2009) indikator-indikator lingkungan kerja

yaitu sebagai berikut :

1. Penerangan atau cahaya ditempat kerja
Penerangan dalam sebuah organisasi atau perusaaan sangat besar
manfaatnya guna mendapat keselamatan dan kelancaran kerja. Oleh karena
itu perlu diperhatikan adanya penerangan yang cukup yaitu yang terang tetapi
tidak menyilaukan. Penerangan yang kurang jelas nantinya akan mengganggu
penglihatan karyawan dalam bekerja, sehingga nantinya karyawan tidak dapat
bekerja secara maksimal, dan tujuan organisasi sulit tercapai.

2. Sirkulasi udara
Pertukaran udara didalam perusahaan sangat dibutuhkan karena untuk
menjaga udara didalam perusahaan agar tetap segar sehingga membuat para

karyawan betah dalam bekerja. Sumber utama oksigen yaitun pada tumbuhan,
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ada baiknya apabila disekitar perusahaan ditanambeberapa tumbuhan sebagai
penghasil oksigen sehingga sirkulasi udara dapat berjalan dengan baik.

3. Kebisingan tempat kerja
Kebisingan merupakan salah satu polusi yang menyebabkan ketenangan
bekerja, pada jangka panjang kebisingan akan menyebabkan rusaknya
pendengaran dan menimbulkan masalah komunikasi antar rekan kerja ataupun
dengan pimpinan.

4. Bau yang tidak sedap di tempat kerja
Adanya bau—bauan yang kurang sedap di sekitar perusahaan juga merupakan
polusi dan dianggap sebagai pencemaran, karena hal tersebut dapat
menyebabkan terganggunya konsentrasi karyawan dalam bekerja. Pemakaian
AC “air conditioner” yang tepat merupakan salah satu cara untuk
menghilangkan bau—bauan yang mengganggu disekitar tempat kerja.

5. Keamanan di tempat kerja
Guna menjaga lingkungan kerja dalam keadaan aman maka diperlukan adanya
keamanan dalam bekerja. Salah satu upaya untuk menjaga keamanan di
tempat kerja, dapat memanfaatkan tenaga Satuan Petugas Pengaman
(SATPAM).

Dari kedua indikator yang dijelaskan diatas tentang lingkungan Kkerja
diharapkan terciptanya lingkungan kerja yang kondusif sehingga karyawan akan
betah dalam bekerja. Dari dua pendapat yang berbeda peneliti mengambil
indikator yaitu suasana kerja, hubungan dengan rekan kerja, tersedianya fasilitas

kerja penerangan, sirkulasi udara, kebisingan bau tidak sedap, dan keamanan.



15

2.3. Kinerja Karyawan
2.3.1. Pengertian Kinerja Karyawan

Kinerja karyawan merupakan hasil yang dicapai sebagai penghargaan
terhadap kerja dan tanggung jawab yang sudah dilakukan oleh karyawan tersebut.
Kinerja adalah hasil-hasil fungsi pekerjaan atau kegiatan seseorang atau
kelompok dalam suatu organisasi ataupun perusahaan yang dipengaruhi oleh
berbagai faktor untuk mencapai tujuan organisasi dalam periode waktu tertentu
(Tika, 2005). Definisi lain mengatakan bahwa kinerja merupakan catatan outcome
yang dihasilkan dari pegawai tertentu atau yang dilakukan selama periode waktu
tertentu. Atau dari pendapat yang lain kinerja adalah sejauh mana seseorang telah
memainkan bagiannya dalam melaksanakan strategi organisasi atau (Riniwati,
2011).

Sedangkan menurut Almustofa (2014), kinerja adalah hasil kerja selama
periode tertentu dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, misal standart,
target/sasaran, atau kriteria yang telah dispakati bersama. Kusuma A (2013),
menyatakan suatu hasil yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas
yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu
menurut standar dan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya.

Dari definisi diatas kinerja karyawan merupakan hasil kerja secara kuantitas
maupun kualitas yang dicapai oleh karyawan dalam melaksanakan tugas dan
tanggung jawabnya masing—masing yang diberikan selama periode waktu
tertentu.
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